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ABSTRACT 

 

Ipi Lete Dance at the Rice Harvest Ceremony in Makir Village, Lamaknen 

District, Belu Regency, East Nusa Tenggara. (Marisa De Quarta Sarin Mau, 

2021) Undergraduate Thesis, Department of Dance, Faculty of Performing Arts, 

Indonesian Institute of the Arts (ISI) Surakarta. 

 Ipi Lete dance as an expression of gratitude to God Almighty, Ancestors 

and Nature for the harvest obtained, also as a form of joy for the people of Makir 

Village in obtaining abundant harvests and being danced en masse. This thesis 

aims to describe and analyze two problems related to the form and function of the 

Ipi Lete dance in the rice harvest ceremony, including (1) how to form the Ipi Lete 

dance in the rice harvest ceremony in Makir Village, Lamaknen District, Belu 

Regency, East Nusa Tenggara, (2) what is the function of the Ipi Lete dance in the 

rice harvest ceremony in Makir Village, Lamaknen District, Belu Regency, East 

Nusa Tenggara. 

 Research using Soerdarsono's form theory includes dancers, movement, 

accompaniment, clothing, props, floor patterns, and performance venues. The 

theory of the function of the Ipi Lete dance at the rice harvest ceremony using the 

theory of Anthony Shay in the means of the ceremony described the dance as a 

reflection and validation of social organization, dance as a tool for religious 

ceremonies and secular activities, dance as a creative activity, dance as an 

expression of freedom of taste, dance as an expression of beauty or the activity of 

beauty itself and dance as a reflection of the pattern of the economy or economic 

activity. The research method used in this thesis is a qualitative method in an 

effort to find information accurate with an ethnochoreological approach. 

Qualitative technique used include observation, interviews and literature study. 

 The results show that the Ipi Lete dance form is a form of excitement for 

the people of Makir Village in obtaining abundant harvests and served in rice 

harvest ceremonies. Ipi Lete dance which has a function that affects people's lives. 

Among them are dance as a form of ritual activity or belief ritual, as an 

entertainment activity, as an activity of aesthetic value, and as a pattern of 

economic activity. 

Keywords: Ipi Lete, Form, and Function 
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ABSTRAK 
 

Tari Ipi Lete dalam Upacara Panen Padi di Desa Makir, Kecamatan 
Lamaknen, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur. (Marisa De Quarta 
Sarin Mau, 2021) Skripsi S1, Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan 
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 
 

Tari Ipi Lete sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, Leluhur dan Alam Atas hasil panen yang diperoleh, juga 
sebagai bentuk luapan kegembiraan masyarakat Desa Makir dalam 
memperoleh hasil panen yang melimpah dan ditarikan secara masal. 
Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dua 
permasalahan yang berkaitan dengan bentuk dan fungsi tari Ipi Lete 
dalam upacara panen padi, meliputi (1) bagaimana bentuk tari Ipi Lete 
dalam upacara panen padi di Desa Makir, Kecamatan Lamaknen, 
Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur, (2) bagaimana fungsi tari Ipi Lete 
dalam upacara panen padi di Desa Makir, Kecamatan Lamaknen, 
Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur.  

 
Penelitian menggunakan Teori bentuk dari Soerdarsono 

diantaranya penari, gerak, iringan, busana, properti, pola lantai, dan 
tempat pertunjukan. Teori fungsi tari Ipi Lete pada upacara panen padi 
menggunakan teori Anthony Shay dalam sarana upacara diuraikan tari 
sebagai refleksi dan validasi organisasi sosial, tari sebagai alat untuk 
upacara keagamaan dan aktivitas sekuler, tari sebagai aktivitas kreaktif, 
tari sebagai ungkapan kebebasan rasa, tari sebagai ungkapan keindahan 
atau aktivitas keindahan itu sendiri dan tari sebagai refleksi dari pola 
perekonomian atau aktivitas ekonomi. Metode penelitian yang digunakan 
dalam tulisan skripsi ini adalah metode kualitatif dalam upaya mencari 
informasi yang akurat dengan pendekatan Etnokoreologi. Teknik 
kualitatif yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan studi 
pustaka. 

 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tari Ipi Lete 
merupakan bentuk luapan kegembiraan masyarakaat Desa Makir dalam 
memperoleh hasil panen yang melimpah dan disajikan dalam upacara 
panen padi. Tari Ipi Lete yang mempunyai fungsi yang berpengaruh pada 
kehidupan masyarakat. Diantaranya tari sebagai bentuk aktivitas ritus 
atau ritual kepercayaan, sebagai aktivitas hiburan, sebagai aktivitas nilai 
estetik, dan sebagai pola kegiatan ekonomi.  
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Tei    : Menari  
Tei go   : Pantun adat 
Tei golo  : Tempat menari 
Tei Moal   : Menari akan segera dimulai 
Tais futus   : Jenis kain tenun ikat bersulam 
Tangible   : Fisik  
Tais mone   : Kain tenun pria 
Tais pana   : Kain tenun wanita 
Tais Soru   : Jenis kain tenun ikat biasa tampa ikatan sulam 
Tue belis   : Laru/ nira  
Ton   : Perkawinan 
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